
Abstrak

Paparan sinar UV secara berlebih dapat menyebabkan imunosupresan, photoaging dan 
kanker kulit, apabila paparan mengenai lapisan kulit dermis akan menyebabkan kulit 
menjadi gelap, eritema serta terjadi kerusakan jaringan kolagen. Tabir surya memiliki 
mekanisme perlindungan secara fisik melalui penghamburan sinar matahari yang 
masuk ke dalam kulit serta perlindungan mekanik melalui absorbsi sinar UV. Senyawa 
alami yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai kosmetik tabir surya melalui 
mekanisme antiaging adalah senyawa yang mempunya cincin aromatik seperti gugus 
fenol. Kandungan labu diketahui memiliki aktivitas antioksidan diantaranya polifenol, 
karotenoid dan tokoferol. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi krim daging buah 
labu kuning potensinya sebagai tabir surya melalui pengujian nilai SPF menggunakan 
metode Spektrofotometri. Evaluasi sediaan krim menunjukkan organoleptis berwarna 
kuning, berbau manis dan berbentuk semi padat. Krim daging labu kuning memiliki nilai 
pH yang berkisar antara          5,32 – 6,11, daya sebar 5,04 – 5,31 cm, daya lekat 2,77 
– 3,73 detik, viskositas 4480 – 7360 cP, dan uji sentrifugasi krim tidak mengalami 
perubahan. Penyimpanan selama 14 hari sediaan stabil dan tidak mengalami 
perubahan yang signifikan berdasarkan paired sample T test. Hasil pengujian aktivitas 
tabir surya menunjukkan nilai SPF F1, F2 dan F3 berturut – turut sebesar 2,15 ± 0,01,    
4,69 ± 0,04 dan 5,78 ± 0,02. Krim dengan konsentrasi ekstrak daging buah labu kuning 
sebesar 5% dan 10% memiliki proteksi tabir surya kategori sedang.

Kata kunci: daging labu kuning, krim, tabir surya, SPF

Pendahuluan

Paparan sinar ultraviolet (UV) dikategorikan berdasarkan panjang gelombang sinar UV 
antara lain sinar UV C (100 – 290 nm), sinar UV B (290 – 320 nm) dan sinar UV A (320 
– 400 nm). Paparan sinar UV tidak semuanya mencapai bumi, sinar UV yang dapat 
mencapai bumi diantaranya sinar UV A sebesar 90 – 99% dan sinar UV B sebesar 1 – 
10% sedangkan sinar UV C diabsorbsi oleh lapisan ozon sehingga tidak sampai ke 
permukaan bumi (1).
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Paparan sinar UV yang cukup dapat memberikan manfaat pada tubuh diantaranya 
menstimulasi produksi vitamin D sedangkan paparan berlebih dapat memberikan 
dampak negatif bagi tubuh tergantung dari pigmentasi kulit, penggunaan tabir surya, 
waktu paparan sinar, musim, kelembaban serta polusi udara (2). Paparan sinar UV 
secara berlebih dapat menyebabkan imunosupresan, photoaging serta kanker kulit. 
Paparan UV yang masuk ke lapisan kulit dermis akan menyebabkan kulit menjadi 
gelap, eritema serta terjadi kerusakan jaringan kolagen akibat perubahan regulasi pada 
matriks metalloproteinase (MMP) yang disebabkan oleh reactive oxidative species 
(ROS) akibat sinar UV (2–4).  

Salah satu langkah perlindungan paparan radiasi sinar UV dengan menggunakan tabir 
surya. Tabir surya bekerja dengan mengabsorpsi dan menghamburkan radiasi sinar UV 
A dan UV B sehingga dapat mencegah sunburn dan penuaan dini pada kulit. Tabir 
surya memiliki mekanisme perlindungan secara fisik melalui penghamburan sinar 
matahari yang masuk ke dalam kulit serta perlindungan mekanik melalui absorbsi sinar 
UV (2,5). Beberapa penelitian menunjukkan penggunaan tabir surya seraca rutin 
mampu menurunkan potensi angka kejadian kanker kulit seperti melanoma dan 
squamous cell carcinoma (4). Tabir surya seringkali ditambahkan senyawa antioksidan 
alami yang berfungsi dapat menangkal radikal bebas sinar matahari tetapi keberadaan 
tabir surya alami selama ini masih terbatas dan belum dapat menggantikan tabir surya 
sintetik (2). 

Tabir surya sintetik memiliki efek yang baik terhadap pelindungan terhadap sinar 
matahari namun penggunaannya terbatas karena dapat menyebabkan toksisitas pada 
manusia serta dapat menganggu jalur tertentu dari proses tahap karsinogenesis (1). 
Penggunaan tabir surya alami lebih menguntungkan karena toleran terhadap kulit 
manusia, aman serta memiliki tingkat iritasi yang rendah (6). Senyawa alami yang 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai kosmetik tabir surya melalui mekanisme 
antiaging adalah senyawa yang mempunya cincin aromatik seperti gugus fenol (1,7).

Labu kuning (Cucurbita maxima D.) merupakan tanaman yang tergolong ke dalam 
genus Cucurbita famili Cucurbitaceae. Labu kuning secara luas dimanfaatkan sebagai 
sayuran dan juga obat. Bagian tanaman baik daging hingga bijinya diolah menjadi 
makanan yang memiliki nilai gizi yang tinggi. Kandungan fitokimia labu kuning beragam 
diantaranya flavonoid, polifenol, saponin, potein dan karbohidrat. Labu kuning juga 
mengandung sumber nutrisi yang baik seperti vitamin A, zat besi, fosfor, dan kalsium. 
Kandungan labu yang bertanggung jawab pada aktivitas antioksidan adalah karotenoid 
dan tokoferol. β-karoten dapat menurunkan kerusakan kulit akibat paparan sinar 
matahari, agen inflamasi, meningkatkan fungsi imun serta menurunkan resiko penyakit 
seperti penyakit jantung dan kanker. α-karoten dapat memperlambat proses penuaan, 
menurunkan resiko katarak dan mencegah pertumbuhan tumor. 
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Vitamin E (tokoferol) dapat melindungi sel dari kerusakan dengan mencegah oksidasi 
asam lemak tak jenuh dalam membran sel (8,9). 
Daging buah labu kuning perlu dikembangkan pemanfaatannya sebagai kosmetik tabir 
surya dalam bentuk sediaan krim. Krim merupakan bentuk sediaan yang banyak 
diminati oleh konsumen wanita karena mudah digunakan, mudah tercuci dengan air 
serta memberikan efek melembabkan. Krim dapat menutupi permukaan kulit dengan 
cepat dan mampu memberikan perlindungan terhadap sinar matahari (7).  Penelitian ini 
bertujuan untuk memformulasi krim daging buah labu kuning potensinya sebagai tabir 
surya melalui pengujian nilai SPF menggunakan metode Spektrofotometri.

Metode

Alat

Blender (Philips), alat gelas (Pyrex), neraca analitis (Ohauss), kain flannel, rotary 
evaporator (Biobase), panci stainless steel, pipet tetes, oven (Memmert), Lemari es 
(Sanken), Moisture Ballance, pH meter, pH meter (Ohaus Starter 300), waterbath 
(DHH-88), viscometer brookfield DV2T, alat uji daya sebar, alat uji daya lekat.

Bahan

Bahan utama yang digunakan adalah daging buah labu kuning (diperoleh dari Desa 
Getasan, Kabupaten Semarang), cera alba (MKR Chemicals), vaselin album (MKR 
Chemicals), VCO (PT.Belton Adi Pratma), akuades, propilen glikol (The Dow Chemical 
Company, Thailand), asam stearate (MKR Chemicals), TEA (MKR Chemicals).

Bahan kimia lain yang digunakan terdiri dari etanol 95% (Bratachem), natrium klorida 
(Merck), kloroform (Merck), amonia (Merck), amil alkohol (Merck), eter (Merck), asam 
klorida (Merck), asam sulfat (Merck), pereaksi Mayer (Bratachem), pereaksi 
Dragendorff (Bratachem), pereaksi Liebermann-Burchard (Bratachem), serbuk 
magnesium (Bratachem), kalium hidroksida (Merck), larutan standar Mc Farland 0,5, 
besi (III) klorida (Merck), gelatin (Bratachem), vanilin (Bratachem), dimetil 
sulfoksida/DMSO (Merck), natrium viscolam AT 100P (Nardev), propilenglikol 
(Bratachem), metil paraben (Bratachem), propil paraben (Bratachem) dan air suling.

Prosedur Rinci

     1. Preparasi Ekstrak Labu Kuning (Cucurbita maxima D.)
Buah labu kuning yang akan digunakan diperoleh dari Desa Getasan, Kabupaten 
Semarang. Preparasi ekstrak mengacu pada penelitian sebelumnya (10) dengan 
menyiapkan daging buah labu kuning, dikupas dan dipisahkan daging buah dan 
bijinya, selanjutnya dicuci sampai bersih, dipotong kecil dan tipis, lalu 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan terlebih dahulu. Daging buah labu kuning 
dilakukan pengeringan dengan diangin – anginkan pada sinar matahari tidak 
langsung dilanjutkan pengeringan oven pada suhu 50ºC. Serbuk simplisia 

diekstraksi menggunakan cara maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 5x24 
jam. 
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Ekstrak cair etanol yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator. Ekstrak 
kental buah labu kuning yang telah kental dilakukan perhitungan rendemen.

2. Formulasi Krim Ekstrak Daging Buah Labu Kuning (Cucurbita maxima D.)
Formulasi krim ekstrak daging buah labu kuning dibuat dengan variasi ekstrak 
dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% b/v. Formulasi basis merupakan sediaan 
krim sebagai formula basis tanpa ekstrak sedangkan formulasi F1, F2 dan F3 
merupakan formula krim yang mengandung ekstrak daging buah labu kuning.

Tabel 1. Formulasi Krim Ekstrak Daging Buah Labu Kuning 
(Cucurbita maxima D.)

3. Pembuatan krim dibuat dengan mencampurkan fase minyak (cera alba, vaselin
album, asam stearate, paraffin cair, span 80 dan VCO) dengan metode pel
eburan pada suhu 70°C hingga berubah bentuk menjadi cair dan aduk hingga 
homogen. Fase air dibuat dengan mencampurkan propilen glikol, tween 80, 
trietanolamin dan akuades, dicampurkan dalam beaker gelas dan dipanaskan 
pada suhu ±5°C lebih tinggi dibandingkan fase minyak. Fase air dicampurkan 
dengan fase minyak sedikit demi sedikit dalam mortar panas dan setelah 

homogen dan suhu agak dingin dimasukkan ekstrak. sediaan basis tidak 
mengandung ekstrak sedangkan sediaan F1, F2 dan F3 mengandung ekstrak 

dengan variasi konsentrasi (12).

4. Evaluasi Stabilitas Sediaan Krim Ekstrak Daging Buah Labu Kuning
Pengamatan dilakukan pada setiap minggu pada penyimpanan suhu kamar 
meliputi organoleptis meliputi warna, tekstur dan bau, homogenitas, pengukuran 
pH, daya lekat, daya sebar, dan viskositas.

a.   Uji organoleptis 
Pengamatan organoleptis sediaan krim meliputi pengamatan terhadap 
warna, tekstur, dan bau dari sediaan krim (13).

     b.   Pengukuran pH
Sebanyak 1 gram krim ditimbang, lalu ditambahkan akuades yang dibuat 
diukur pHnya menggunakan pH meter. pH seharusnya mendekati 

pH kulit yaitu 4,5 - 6,5 (13).                                                                                           
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   c.     Uji Homogenitas
        Pemeriksaan homogenitas dilakukan dengan menggunakan gelas objek. 
        Sejumlah tertentu krim dioleskan pada kaca objek dan diamati adanya     

             butiran       kasar secara visual (13).
   d.     Uji Daya lekat
        Sebanyak 0,5 gram krim ditimbang lalu diletakkan di atas objek gelas. Pada 
        kedua bagian ujung objek gelas dijepit dengan penjepit, lalu diberi beban 50 
        gram. Dihitung lama waktu hingga objek gelas terlepas. Rentang nilai daya         

             lekat sediaan yang baik adalah lebih dari satu detik (13).
   e.     Uji daya sebar
        Sebanyak 0,5 g krim ditimbang diletakkan ditengah alat kaca penutup mula-

              mula sudah ditimbang bobotnya, kemudiaan diletakkan diatas basis,      
        dibiarkan 1 menit. Diameter penyebaran krim diukur setelah satu menit 
        dengan mengambil panjang rata-rata diameter dari beberapa sisi, beban 
        ditambahkan seberat 20 g kemudiaan dilakukan pengukuran kembali 
        setelah 1 menit, dilakukan penambahan bobot tiap 20 g. Sampai bobot 
        yang ditambahkan kurang dari 150 dicatat diameter penyebarannya setiap  
        penambahan bobot (13). Daya sebar diukur diameternya menggunakan 
        jangka sorong Mitutoyo dengan ketelitian  0,01 mm.
    f.     Uji viskositas
        Viskositas diukur menggunakan Viskometer Brookfiled DV2T. Pengujian 
        viskositas dilakukan dengan menyiapkan spindel pada gantungan spindel, 

             lalu spindel diturunkan ke dalam sampel hingga tercelup, dinyalakan 
             viskometer sambil menekan tombol, dibiarkan spindel berputar dan l  
             ihatlah jarum merah pada skala. Angka  yang tertera pada jarum   
             menunjukkan nilai viskositas sediaan (13).

   g.     Uji Sentrifugasi
        Sediaan krim dimasukkan dalam tabung reaksi berskala dengan ketinggian 
        sediaan mencapai tanda batas 10 cm. Krim dilakukan sentrifugasi pada 
        kecepatan 5000 rpm selama 30 menit. Hasil diamati apakah terjadi 

             pemisahan fase sediaan krim yang diuji (14).

5. Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF) Krim Ekstrak Daging Buah Labu 
Kuning

Nilai efektivitas tabir surya krim daging buah labu kuning dilakukan dengan 
penentuan nilai SPF pada rentang panjang gelombang 290 – 320 nm 
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu UV-1800®). Sediaan krim
ditimbang sebanyak 0, 1 gram dan dilarutkan dalam etanol ad 10 mL etanol 96% 
pro analisis. Hasil absorbansi dilakukan perhitungan nilai SPF sebagai berikut 
(1,6) :
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Keterangan :
CF = faktor korelasi (10)
EE = eritemal effect spectrum 
I = spektrum simulasi sinar surya
λ = absorbansi produk tabir surya

Tabel 2 Konstanta EE dan I Perhitungan SPF (7)

Hasil

Sediaan krim yang dibuat dilakukan pengamatan karakteristik fisik krim meliputi uji 
organoleptis, pH, homogenitas, daya lekat, daya sebar, viskositas serta uji sentrifugasi. 
Penentuan efektivitas sebagai tabir surya dilakukan dengan penentuan nilai SPF.

Tabel 3 Karakteristik fisik krim ekstrak daging labu kuning penyimpanan suhu 28 ± 2 °C
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Panjang gelombang (nm) EE x I
290
295
300
305
310
315
320

0,0150
0,0817
0,2874
0,3278
0,1864
0,0839
0,0180

Parameter
Organole

ptis

Lama Penyimpanan (Hari)
Hari 0 Hari ke 7 Hari ke 14

Formulasi Bas
is

F1 F2 F3 Bas
is

F1 F2 F3 Bas
is

F1 F2 F3

Warna P KM KM K P KM KM K P KM KM K
Tekstur SP SP SP SP SP SP SP SP SP SP SP SP

Bau BK BK BM BM BK BK BM BM BK BK BM BM
Homogenit

as H H H H H H H H H H H H

pH 6,0
6 

±0,0
0

6,0
3 

±0,
47

5,4
6 

±0,
00

5,3
2 

±0,
01

6,06 
±0,0

0

6,0
5 

±0,
48

5,4
6 

±0,
01

5,3
3 

±0,
01

6,11 
±0,0

0

6,0
5 

±0,
48

5,4
5 

±0,
01

5,3
5 

±0,
00

P : putih; KM : kuning muda; K : kuning; SP : semi padat; BK : bau minyak kelapa; 
BM : bau manis; H : homogen



Gambar 2 Karakteristik fisik pH,  viskositas, daya sebar, dan daya lekat krim ekstrak 
daging buah labu kuning pada penyimpanan selama 14 hari

 Tabel 4 Hasil Uji Sentrifugasi Krim Ekstrak Daging Labu Kuning

Tabel 5 Nilai SPF Krim Ekstrak Daging Labu Kuning

Pembahasan

Hasil pengamatan organoleptis krim selama penyimpanan 14 hari menunjukkan tidak 
adanya perubahan pada warna, tekstur dan bau yang terlihat pada tabel 3. Krim ekstrak 
daging labu kuning memiliki warna kuning, berbentuk semi padat dan berbau manis. 
Semakin besar konsentrasi ekstrak daging labu kuning yang ditambahkan akan 
menghasilkan sediaan yang berwarna lebih kuning pekat. 
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Sediaan Uji Sentrifugasi
Basis Tidak terjadi pemisahan

F1 Tidak terjadi pemisahan
F2 Tidak terjadi pemisahan
F3 Tidak terjadi pemisahan

Sediaan Nilai SPF Krim
Basis 0,45 ± 0,00

F1 2,15 ± 0,01
F2 4,69 ± 0,04
F3 5,78 ± 0,02



Hal ini dipengaruhi oleh warna ekstrak labu kuning yang menghasilkan sediaan 
berwarna kuning dengan intensitas warna tergantung pada perlakuan pengeringan 
serta jenis labu kuning (15,16). Sediaan krim pada semua formulasi menunjukkan 
sediaan yang homogen. Krim yang homogen ditandai dengan tidak adanya butiran 
kasar pada gelas objek. Pengujian homogenitas dilakukan untuk melihat apakah terjadi 
ketidakcampuran bahan basis dengan tambahan bahan yang lain pada proses 
pembuatan. Sediaan krim harus memenuhi syarat homogen sehingga terdistribusi 
merata saat diaplikasikan pada permukaan kulit serta mudah digunakan (17).      

Krim daging labu kuning menunjukkan nilai pH berkisar antara 5,32 – 6,11. Nilai pH 
pada basis lebih tinggi dibandingkan pH krim yang mengandung ekstrak daging labu 
kuning. Penurunan pH disebabkan karena ekstrak mengandung senyawa yang bersifat 
asam seperti vitamin C. Daging buah labu kuning mengandung vitamin C yang tinggi 
yaitu sebesar 14,18 mg/100 g (18). Semakin besar konsentrasi ekstrak menunjukkan 
nilai pH krim semakin asam ditunjukkan oleh nilai pH yang lebih rendah terlihat pada 
tabel 3. Krim daging buah labu kuning telah sesuai dengan pH kulit manusia yang 
berkisar antara 4 – 7 (19). Krim daging labu kuning pada penyimpanan selama 14 hari 
tidak menunjukkan adanya perubahan yang signifikan (p > 0,05) menggunakan analisis 
paired sample T test.

Daya sebar krim daging buah labu kuning berkisar antara 5,04 – 5,31 sedangkan pada 
basis menunjukkan nilai daya sebar sebesar 4,33 ± 0,08. Uji daya sebar digunakan 
untuk mengetahui kemampuan krim menyebar serta menentukan mudah tidaknya 
untuk diaplikasikan pada kulit (14). Daya sebar krim basis yang rendah dipengaruhi 
oleh kandungan cera alba yang berfungsi sebagai stiffening agent yang dapat 
meningkatkan konsistensi sediaan krim (20). Daya sebar yang rendah dipengaruhi oleh 
penggunaan cera alba pada konsenstrasi yang tinggi. Daya sebar krim yang 
mengandung ekstrak daging labu kuning menunjukkan daya sebar yang lebih besar, hal 
ini dipengaruhi oleh penambahan ekstrak yang memiliki konsistensi encer sehingga 
menghasilkan krim dengan daya penyebaran yang lebih besar. Daya sebar krim daging 
labu kuning pada penyimpanan selama 14 hari tidak menunjukkan perubahan yang 
signifikan (p > 0,05).

Daya lekat basis dan krim daging labu kuning berkisar antara 2,77 – 3,73 detik. Daya 
lekat menunjukkan kemampuan sediaan dalam melapisi kulit secara kedap, tidak 
menyumbat pori – pori serta tidak mempengaruhi fungsi fisiologis kulit (21). 
Kemampuan daya lekat dilakukan dengan melihat lamanya waktu basis sediaan 
melekat pada kulit. Semakin tinggi nilai daya lekat maka semakin lama kontak krim 
dengan kulit sehingga zat aktif yang terdapat dalam sediaan diharapkan akan lebih 
banyak yang diabsorpsi (22). Hasil pengujian daya lekat menunjukkan hasil yang 
berbanding terbalik dengan nilai daya sebar. Semakin besar konsentrasi ekstrak akan 
dihasilkan sediaan yang memiliki daya sebar semakin besar sedangkan daya lekat 
semakin kecil. Nilai daya sebar yang tinggi menunjukkan kemampuan penyebaran krim 
yang tinggi tetapi melekat lebih cepat pada kulit. Berdasarkan analisis statistik 
penyimpanan krim selama 14 hari tidak menunjukkan perubahan nilai daya lekat yang 
signifikan (p > 0,05).
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Viskositas merupakan sifat fisik sediaan yang akan mempengaruhi kecepatan flokulasi 
(23). Viskositas menunjukkan tahanan sediaan untuk mengalir dimana semakin tinggi 
viskositas maka tahanan mengalir semakin tinggi (21). Viskositas krim berkisar antara 
4480 – 7360 cP. Basis memiliki viskositas yang paling besar dibandingkan krim yang 
mengandung ekstrak daging labu kuning. Krim yang mengandung konsentrasi ekstrak 
paling besar menunjukkan nilai viskositas yang semakin rendah, hal ini dipengaruhi 
oleh karakteristik ekstrak berupa cairan kental sehingga akan menghasilkan sediaan 
yang semakin encer. Nilai viskositas krim telah memenuhi persyaratan sediaan tabir 
surya yang dipersyaratkan yaitu sebesar 2000 – 50.000 cP (6). Viskositas krim 
dipengaruhi oleh komposisi cera alba serta bahan lain yang dapat mempengaruhi 
viskositas seperti propilen glikol dan VCO yang konsistensinya cair (24). Penyimpanan 
selama 14 hari tidak menunjukkan perubahan nilai viskositas pada sediaan basis dan 
krim daging labu kuning (p > 0,05).

Berdasarkan uji stabilitas dengan metode sentrifugasi sediaan krim stabil ditandai 
dengan tidak adanya pemisahan fase dan terlihat krim tetap homogen setelah 
dilakukan uji mekanik pada kecepatan 5000 rpm selama 30 menit. Uji sentrifugasi dapat 
melihat efek guncangan pada jalur transportasi sediaan terhadap tampilan fisik produk 
(6). Uji stabilitas sediaan penting dilakukan untuk mempredikasikan kondisi krim ketika 
dilakukan penyimpanan.

Pengujian aktivitas tabir surya basis dan krim daging labu kuning dilakukan 
menggunakan metode Spektrofotometri UV (1,25). Penentuan aktivitas tabir surya 
dilakukan dengan pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 290 – 320 nm 
untuk mendapatkan nilai SPF. Formulasi basis krim tidak menunjukkan adanya aktivitas 
tabir surya. Krim F1 memiliki nilai SPF 2,15 ± 0,01 termasuk kategori proteksi minimal, 
F2 dan F3 memiliki nilai SPF 4,69 ± 0,04 dan 5,78 ± 0,02 termasuk dalam kategori 
proteksi sedang yang dapat dilihat pada Tabel 5 (26). Aktivitas tabir surya diduga 
dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daging 
labu kuning seperti polifenol, tokoferol dan karotenoid. Polifenol memiliki kemampuan 
proteksi melalui mekanisme pada ikatan rangkap terkonjugasi sehingga dapat 
menghambat absorbsi sinar matahari, Adanya kandungan karotenoid dan tokoferol 
dapat meningkatkan aktivitas tabir surya yang sering ditambahkan dalam kosmetik tabir 
surya. Tokoferol merupakan antioksidan larut lemak yang berperan dalam melindungi 
membrane sel dari peroksidasi lemak akibat paparan radikal bebas. Tokoferol mampu 
meningkatkan hidrasi stratum korneum, meningkatkan pengikatan air pada kulit, 
mampu menembus lapisan kulit terdalam serta dapat berperan sebagai antioksidan 
pada epidermis kulit. Kandungan polifenol seperti flavonoid selain berfungsi sebagai 
antioksidan juga berperan menurunkan paparan sinar UV (25,27).

Kesimpulan

Krim yang mengandung ekstrak daging labu kuning memiliki aktivitas tabir surya 
dengan kategori proteksi sedang pada konsentrasi ekstrak 5% dan 10%. Formulasi 
krim daging buah labu kuning memenuhi parameter sifat fisik dan stabil pada 
penyimpanan suhu ruang selama 14 hari pada parameter organoleptis, pH, daya sebar, 
daya lekat, viskositas dan uji sentrifugasi.
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